
BEBERAPA CATATAN SINGKAT TENTANG
PENERJEMAHAN :

Studi Kasus dalam Bahasa Inggris dan
Indonesia

1. Pengantar

Peranan penting peneqemahan tidak­
Iah terbukti hanya terbatss pads du­

nia akademik modem masa !Uni. Penya­
Iinan (dan penerjemahan) manuskriJ;
manuskrip kURO dart bahasa Arab ke ba­
hasa Latin telah dimu lai sejak abad 13
Masehi. Penyalinan ini telsh membuka
mata dunia Barat akan keunggulan ilCTlJ
dan dunta Islam (Sou'yb. 1965: 46). Dari
penyalinan(dan penenemanao)tersebut,
duma Barat (atau Eropa) berxenalan de­
ngan Averoism (ajaran yang dibawa oleh
Ibnu Rushd) yang segera mendapat pe­
ngikut di kalangan intelektual beraliran
Nihilis dan Naturalis dan memunculkBn
kelompok skeptis yang bermarxas di
Paris. lewat Ibnu Rushd inilah. kemudian
para pemikir Barat berxenalan dengan
AriStoteles dan pemikiran-pemikirannya
(Sou'yb. 1985: 49-50).

saat tnt, penerjemahan masih tetap
memegang peranan penling. Bagalmana
mengga ll kekayaan budaya yang tak
temilai harganya dan sebua~ bangsa ~~

pat ditakukan dengan penenerranan uu.
Nancy FIorlda, seorang I1muwan Arne­
rika. berusaha untuk menerjemahkan
karya-karya Kraton SOlo yang tak pemah
tersentuh oleh orang swam. Dia me­
motret struktu r kekuasaan di kraton, ke­
kuatan-kekuatan dominan, dan ke­
kuatan-kekuatan yang tersingkir dan kra­
ton. Hasil studinya tersebut ditulisnya
dalam I1hiIing the Past. InSOibing the
Future (FIofida . 1985) .

Oi tingkat perguruan tinggi, penerje­
mahan menjad i saogat penting karena
para manasiswa. baik pada jenjang 51 ,
52. S3 maupu n pada progra~program

Magister, mau tidak mau harus dapat
menerjemahkan. Bagi rnereka, dapat
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rnermaca (dan memaharn) buku bahasa
lnooris berarti dapat menerjemahkan
teks tersebut. Reading means trans/a·
ting. Kesulitan datam menerjemahkan
akan menghambat pemahaman terna­
dap buku-buku bacaan wajib maupun pi­
lihan. 6ahkan , pada saat menulis taporsn
penelitian akhir studi, banyak terjadi bah­
wa para mahasiswa mengalami ham­
batan datam memahami teed-teen dan'
atsu metode-metode karena keduanya
ditulis dalam bahasa Inggns. sementara
itu, terjemahannya dalam bahasa Indo­
nesia belum tersedia. Oi samping itu,
para mahasiswa tersebut tidak CUkup
mampu untuk menerjemahkan sendiri
karena kemampuan bahasa Inggrisny a
tidak memadai. Problem-problem sema­
cam itulah yang mendorong per1unya
pembahasan mengenai masalah-masa­
Iah dalam penerjemanan.

Tute an ini akan membahas beberapa
hal yang menyangkut penerjemahan.
Pertama-tama akan dibebei'kan bebe­
rapa pembshasan istHah penerjemaha~.

Ini kenlJdian akan dlikuti dengan~
caraan tentang faklor-faktor yang ter1ibat
di dalam prosesnya. Setelah itu, kerTlr
dahan-kemudahan dan kesulitan-kesuut ­
an dalam penerjemahan akan dising­
gung. Pembahasan ini akan ditutup den­
gan kesimpulan . Untuk menjelasun
pembahasannya, kasus penerjemahan
dan bahasa Inggns ke bahasa Indonesia
diambil sebagai contohnya.

2. Oefinis i

Apakah peneljemahan itu? Jika per­
tanyaan ini diajukan pada mahasiswa di
universitas secara urrem. mereka cen­
derung akan menjawab bahwa penerje­
mahan adalah memindahkan ide eatau
pokok pikiran dari satu bahasa ke bahasa
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